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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun  :  Arini Anniza 
NIM    :  90300114084 
Judul Skripsi  :“Peranan Kredit Usaha Rakyat dan Tenaga Kerja Dalam 
Meningkatkan Permintaan Produk Usaha Kecil dan 
Menengah (Studi Kasus Pengusaha Industri Meubel di 
Kabupaten Gowa)” 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kredit usaha rakyat dan 
tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk usaha kecil dan menengah 
(studi kasus pengusaha meubel di kabupaten gowa). Adapun rumusan masalah 
penelitian ini ialah bagaimana peranan kredit usaha rakyat dalam meningkatkan 
permintaan produk UKM (Pengusaha Industri Meubel) dan bagaiamana peranan 
tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk UKM (Pengusaha Industri 
Meubel) di Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer yaitu informasi yang bersumber dari 
pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. 
Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi untuk 
melengkapi data-data primer. Analisis data dilakukan dengan tahap reduksi data, 
penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kredit usaha rakyat berperan penting dalam 
meningkatkan permintaan produk karena mampu membantu pemilik usaha industri 
meubel yang kekurangan modal didalam membeli peralatan yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan usahanya. dan tenaga kerja berperan penting dalam meningkatkan 
permintaan produk karena tenaga kerjalah yang menjadi modal awal dalam 
melakukan pergerakan usaha perindustrian apalagi pada bidang pengrajin kayu 
(Industri Meubel), dimana diukur dari kualitas hasil produksi yang diciptakan.  
 
Kata kunci: Kredit usaha rakyat, tenaga kerja, permintaan produk.  
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah suatu bentuk usaha yang dilihat 
dari skala usaha kecil hanya mempunyai jumlah pegawai antara 1-19 orang, 
sementara usaha menengah mempunyai pegawai antara 20-99 orang. Usaha kecil dan 
menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan daya serap 
UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat dengan rakyat kecil 
(Kurniawan, 2008 : 159-168 ). Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) mampu bertahan 
dan secara makro ekonomi dalam menyangga perekonomian nasional. Terbukti UKM 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan menampung korban pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) dari perusahaan yang terkena krisis.  
UKM sungguh luar biasa karyanya bagi pembangunan ekonomi, namum di 
era globalisasi masih dibutukan profesionalisme dalam menghadapi tingkat 
persaingan global yang semakin tajam. Disinilah UKM masih memerlukan bantuan 
dari berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat. UKM dapat 
bersaing dengan pengusaha asing dan dapat menjadi  alternatif yang tepat bagi 
masalah kemiskinan, yang khususnya dalam rangka menampung tenaga kerja. (Adi, 
2007 : 50)  Permintaan pengusaha produk UKM terutama pada Daerah Kabupaten 
Gowa keinginan untuk mengembangkan usahanya, sangat jelas bahwa faktor-faktor 
permintaan pengusaha produk UKM sangat berpengaruh terhadap kebutuhan dan 
kesejahteraan masayarakat. Dalam menjalankan usahanya, persoalan finansial 
khususnya permodalan merupakan kendala UKM yang sering menghambat untuk 
meningkatkan permintaan produksinya, untuk meningkatkan faktor-faktor permintaan 
pengusaha produk UKM  perlu adanya gagasan untuk memajukan usaha tersebut 
dengan cara peminjaman, salah satunya peminjaman terhadap Kredit Usaha Rakyat. 
Kredit merupakan salah satu sumber permodalan yang sangat memiliki pengaruh 
yang besar dalam menjalankan dan meningkatkan permintaan produksi usahanya.  
Perkembangan  usaha-usaha yang ada di Kabupaten Gowa tersebut tidak lepas 
dari peran pemerintah dan lembanga keuangan dalam hal membantu permodalan bagi 
usaha kecil dan menengah. Salah satu lembaga keuangan yang membantu dalam  
permodalan adalah bank. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi utama 
yaitu intermediasi perbankan. Fungsi utama dari sektor perbankan adalah penyaluran 
dana dari unit usaha, pemerintah dan rumah tangga yang surplus kepada unit ekonomi 
lainnya yang sedang defisit atau disebut juga intermediasi. Unit ekonomi yang 
mengalami defisit  pada  sektor UKM.  Setiap surplus yang disalurkan oleh 
perbankan akan mendapatkan self liquidity yang berarti pengeluaran yang  didapat 
oleh pemerintah atau pun lembaga keuangan. 
Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat berbagai program telah dilaksanakan dan 
terus diefektifkan mulai dari Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Jaminan 
Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS), Program Keluarga Harapan (PKH), program 
PNPM Mandiri, Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan program lainnya dari 
kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Program-program ini 
diharapkan diharapkan nantinya memperkecil beban ekonomi masyarakat, sehingga 
pendapatan masyarakat meningkat sekaligus mendongkrak kemampuan masyarakat 
untuk mendapat pendidikan, kesehatan dan pekerjaan. 
Usaha kecil dan menengah merupakan usaha yang dapat berkembang dan 
konsisten dalam perekonomian nasional. UKM menjadi wadah yang baik bagi 
penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. UKM merupakan usaha yang bersifat 
padat karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, 
keahlian (kterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta 
teknologi yang digunakan cenderung sederhana. 
UKM menjadi salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara. 
Dalam kondisi ekonomi yang belum kondusif, pengembangan kegiatan usaha kecil 
dan menengah dianggap sebagai salah satu alternatif penting yang mampu 
mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah. Saat ini 
dalam meningkatkan/mengembangakan usaha kecil dan menengah masih dilanda 
berbagai hambatan dan tantangan dalam menghadapi persaingan. Hambatan dan 
tantangan yang dihadapi oleh pengusaha UKM dalam mengem-bangkan usahanya 
adalah keterbatasan modal yang dimiliki. Maka dari itu, UKM perlu dikembangkan 
karena, distribusi kesempatan kerja manurut skala usaha menegaskan bahwa UKM 
merupakan penyerap tenaga kerja tersebasar. UKM juga penting sebagai salah satu 
sumber penciptaan Produk Domestik Bruto (PDB) 
Meubel merupakan salah satu produk industri dan juga merupakan salah satu 
usaha kecil dan menengah (UKM) dengan hasil kerajinan tangan yang mempunyai 
peran cukup penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Industri meubel 
merupakan salah satu pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UKM). Industri 
meubel merupakan salah satu agenda pembangunan Indonesia yang ada di Kabupaten 
Gowa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pengembangan UKM 
diharapkan dapat menyerap kesempatan kerja sekaligus meningkatkan pendapatan 
pelakunya (Wulandy, 2011: 22). 
Salim (2000:162 ) mengatakan para pengusaha industri mebel melakukan 
pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan demi kebutuhan hidup. 
Untuk pelaksanaannya diperlukan beberapa perlengkapan dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor guna mendukung keberhasilan kegiatan, faktor yang mempengaruhi 
pendapatan dan produksi industri mebel meliputi sektor sosial dan ekonomi yang 
terdiri dari besarnya modal, jumlah tenaga kerja, pengalaman kerja, teknologi.  
Industri meubel juga salah satu komoditi ekspor Indonesia yang cukup penting 
sebagai penghasil devisa negara sesudah minyak dan gas, sebagai home industri yang 
memiliki nilai seni yang cukup tinggi, sehingga industri meubel  di negara Indonesia 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat manca negara. Selain peluang ekspor yang 
semakin terbuka, pasar industri mebel dalam negeri masih cukup besar meskipun 
belum digali secara maksimal seperti industri mebel yang ada di Kabupaten Gowa 
(Nicholson, 1999: 21). 
Industri furniture dari kayu merupakan salah satu jenis industri produktif yang 
layak menerima bantuan modal kerja dari pemerintah karena salah satu syarat KUR 
yang berhak menerima bantuan modal adalah Industri Produktif, maka dari itu untuk 
membantu pengusaha agar produksinya lebih berkembang dalam meningkatkan 
permintaan produk usahanya, pemerintah daerah memberi-kan solusi melalui bantuan 
kredit usaha rakyat, Pemerintah daerah Kabupaten Gowa mengharapkan jumlah unit 
usaha UKM setiap tahunnya bisa meningkat, yang akan berdampak terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
Menanggapi permasalahan tersebut Pemerintah pada 8 juni 2007 meluncurkan 
Inpres No. 6 Tahun 2007 tentang kebijakan percepatan pengembangan sektor riil dan 
pemberdayaan UMKM. Salah satu langkah penting dari kebijakan inpres ini adalah 
peluncuran program KUR yang diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada 5 November 2007, dengan fasilitas penjamin kredit dari pemerintah 
melalui PT. Askrindo (Asuransi Kredit Indonesia) dan Perum Sarana Pengembangan 
Usaha. Adapun Bank pelaksana KUR ini adalah Bank Rakyat Indonesia (BI), Bank 
Mandiri, Bank BNI, Bank BTN, Bank Syariah Mandiri dan Bank Bukopin. 
Lembaga keuangan yang mempunyai tugas mengatur, menghimpun dan 
menyalurkan dana dari masyarakat kemasyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu 
perekonomian Indonesia khususnya di Kabupaten Gowa agar lebih baik. Usaha 
perbankan di sektor keuangan ini sangat penting untuk mendukung perekonomian 
nasional agar terus meningkat. Bank merupakan lembaga keuangan yang dipercaya 
oleh masyarakat untuk melakukan tugas menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan 
kepihak yang kekurangan dana. Sektor perbankan merupakan hal yang vital karena 
menjadi penopang perekonomian nasional. Diperbankan inilah terjadi aliran uang 
yang mendukung kegiatan ekonomi. 
Prioritas pertama dana bank dialokasikan untuk cadangan hukum, prioritas 
kedua untuk menjamin likuiditas agar dapat mencukupi permintaan penarikan 
deposannya. Setelah itu apabila ada sisa dana bank maka dana tersebut digunakan 
untuk pemakaian yang nantinya memberikan pendapatan bagi bank, salah satunya 
dengan kredit yang ditawarkan oleh bank yang beragam jenis peminjamnya, besar 
pinjaman, jangka waktu, skedul jatuh, tempo pelunasan, risiko, jaminan, dan lain-lain 
(Subagyo, dkk, 1999 : 3).  
Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 
mengambil judul “Peranan Kredit Usaha Rakyat dan Tenaga Kerja Dalam 
Meningkatkan Permintaan Produk Usaha Kecil dan Menengah (Studi Kasus 
Pengusaha Industri Meubel di Kabupaten Gowa)” 
 
A. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah, sebagai berikut:  
1. Bagaiman peranan  kredit usaha rakyat dalam meningkatkan permintaan produk 
UKM  (Pengusaha Industri Meubel) di Kabupaten Gowa? 
2. Bagaiman peranan tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk UKM 
(Pengusaha Industri Meubel) di Kabupaten Gowa? 
 
 
 
B. Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan tujuan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui peranan kredit usaha rakyat dalam meningkatkan permintaan 
Produk UKM (Industri Mebel) di Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui peranan tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan Produk 
UKM (Industri Mebel) di Kabupaten Gowa.   
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 
Fokus yang menjadi bahan penelitian pada tulisan ini adalah peranan kredit 
usaha rakyat dan tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk usaha kecil 
dan menengah (Pengusaha Industri Meubel). Hal ini merupakan salah satu indikator 
yang penting dalam berlangsungya perkembangan suatu usaha produktif. Penelitian 
ini akan dilakukan melalui wawancara dengan beberapa pengusaha industri meubel di 
kabupaten gowa sebagai pihak yang mendirikan usaha produktif. 
2. Diskripsi Fokus 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang peranan 
kredit usaha rakyat dan tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk usaha 
kecil dan menengah (Pengusaha Industri Meubel). Khususya dalam hal ini sebagai 
faktor utama didalam mengembangkan usahanya.  
D. Kegunaan Penelitian  
 
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan penelitian 
ini adalah:  
1. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk produksi, tenaga kerja, 
pendapatan dan efisiensi terhadap produk UKM  serta memperkaya ragam penelitian 
dan mampu menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi mahasiswa, 
sehingga dapat menambah referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk 
membandingkan teori-teori dengan kenyataan di lapangan, khususnya pada bidang 
UKM.  
2. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai berbagai 
pertimbangan pengambilan kebijakan dalam bidang UKM dan pengambilan 
kebijakan terkait halnya pemberian pinjamanan modal kerja. 
 E. Sistematika Penulisan  
 
Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan urutan beberapa bab secara 
sistematis, sehingga antara bab satu dengan bab lainnya mempunyai hubungan yang 
erat. Adapun penyajiannya adalah sebagai berikut.  
Bab I : Pendahuluan   
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 
fokus penelitian dan diskripsi fokus, penelitian terdahulu,  kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan.  
Bab II : Kajian Pustaka dan Hipotesis Penelitian  
Bab ini menguraikan tinjauan pustaka. Dalam Tinjauan pustaka dibahas mengenai 
permintaan barang, teori usaha kecil dan menengah, produksi, Kredit, kredit usaha 
rakyat, tenaga kerja, pendapatan usaha. 
Bab III : Metode Penelitian  
Dalam bab ini diuraikan mengenai desain penelitian, jenis penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data. 
Bab IV : Hasil Penelitian  
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum kabupaten gowa, karakteristik 
responden, hasil penelitian. 
Bab V : Penutup  
Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. 
 
  
BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Permintaan Barang 
 
Permintaan dipengaruhi oleh pendapatan dan harga barang tersebut. Hukum 
permintaan pada dasarnya mengatakan bahwa jika harga barang naik tetapi 
pendapatan tetap maka permintaan akan barang tersebut akan turun, dan jika harga 
barang turun tetapi pendapatan tetap maka permintaan akan barang tersebut naik. 
Aplikasi hukum permintaan terhadap pengkreditan adalah tingkat suku bunga kredit 
yang rendah menunjukkan baiknya kondisi perekonomian, sehingga kredit yang 
diminta oleh masyarakat akan meningkat. Sebaliknya, tingkat suku bunga yang tinggi 
menunjukkan menurunnya kondisi perekonomian, sehingga kredit yang diminta oleh 
masyarakat menurun, (Miskhin, 2008 : 117). 
Salah satu yang menjadi tolak ukur keberhasilan ekonomi adalah per-
tumbuhan ekonomi. Perekonomian yang baik akan mendorong minat dari dunia 
usaha untuk melakukan kegiatan ekonomi, sehingga perekonomian dapat berjalan dan 
tumbuh. Dalam kondisi ini permintaan akan kredit modal akan meningkat seiring 
dengan membaiknya perekonomian suatu daerah (Mishkin 2008 : 334). 
Laju inflasi yang stabil dan cenderung rendah tentunya mendukung 
terpeliharanya daya beli masyarakat, khususnya yang berpendapatan tetap seperti 
pegawai negeri dan masyarakat kecil. Bagi golongan masyarakat ini, harga-harga 
yang terus melambung menyebabkan kemampuan daya beli untuk memenuhi 
kebutuhan dasar akan semakin rendah. Hal ini akan mempersulit dunia usaha dalam 
perencanaan kegiatan bisnis, baik dalam kegiatan produksi dan investasi maupun 
dalam penentuan harga dan jasa yang diproduksinya. Kondisi ini akan menyebabkan 
permintaan akan kredit modal kerja menurun (Akhmad, 2010 : 13). 
Sementara itu, fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan kredit perbankan. Hal ini dikarenakan oleh adanya keraguan dari pihak 
perusahaan untuk melakukan produksi, dan adanya resiko ketidak mampuan pelaku 
usaha untuk mengalami gangguan (Akhmad, 2010 : 13).  
Pandangan Islam mengenai permintaan terdapat batasan-batasan dari individu 
untuk berperilaku ekonomi sesuai dengan aturan syariah. Dalam ekonomi Islam, 
norma dan moral “Islam” yang merupakan prinsip Islam dalam berekonomi, 
merupakan faktor yang menentukan suatu individu maupun masyarakat dalam 
melakukan kegiatan ekonominya sehingga teori ekonomi yang terjadi menjadi 
berbeda dengan teori pada ekonomi konvensional. Konsep permintaan dalam Islam 
menilai suatu komoditi barang atau  jasa karena tidak semuanya bisa dikomsumsi 
maupun digunakan, dibedakan antara yang halal dengan yang haram. Oleh karena itu, 
dalam teori permintaan barang halal, sedangkan dalam permintaan konvensional, 
semua komoditi dinilai sama, bisa dikomsumsi dan digunakan, terdapat firman Allah 
Swt permintaan dalam pandangan Islam. 
 ِّرَُحت َلَ ْاُىنَماَء َهيِذَّلٱ اَهَُّيأ َهيَِدتۡعُمۡلٱ ُّبُِحي َلَ َ َّللَّٱ َّنِإ 
ْْۚآُوَدتَۡعت َلََو ۡمُكَل ُ َّللَّٱ َّلََحأ ٓاَم ِت ََِّٰبيَط ْاىُم٧٨  
Terjemahannya : 
“Hai orang-orang yang beriman,  janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
telah dihalalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhn nya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas”. (Kementrian Agama RI ; Qs. Al-Maidah: 87). 
Menurut Ibnu Taimiyah, permintaan suatu barang adalah hasrat terhadap 
sesautu, yang digambarkan dengan istilah raghbah fil al-syai. Yang diartikan sebagai 
jumlah barang yang diminta. Secara garis besar permintaan ekonomi Islam sama 
dengan ekonomin konvensional, namun ada batasan-batasan tertentu yang harus 
diperhatikan oleh individu muslim dalam mencapai keinginannya. Islam 
mengharuskan untuk mengkomsumsi barang yang halal. Aturan Islam melarang 
seorang muslim memakan yang haram, kecuali dalam keadaan darurat dimana apabila 
barang tersebut tidak dimakan, maka akan berpengaruh pada kesehatan muslim 
tersebut. 
Permintaan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam melunasi utangnya setelah waktu tertentu dengan pemberian bunga 
(Nasroen dan Yasabari, 2007 : 7).  
Dalam bahasa latin kredit disebut “credere” yang artinya percaya. Selain itu, 
permintaan kredit juga diartikan sebagai pinjaman yang dilakukan oleh pihak-pihak 
yang kekurangan dan membutuhkan dana, (Suseno dan Piter, 2003 : 6). Permintaan 
akan suatu produk pada suatu perusahaan merupakan resultan dari berbagai faktor 
saling berinteraksi dalam pasar. Faktor- faktor ini hampir selalu merupakan kekuatan 
yang berbeda diluar kendali perusahaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan sebagai berikut : 
  
1. Siklus Bisnis  
Penjualan produk akan dipengaruhi oleh permintaan produk tersebut, dan 
permintaan akan suatu produk dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang 
membentuk siklus bisnis dengan fase-fase inflasi, resesi, depresi, dan pemulihan. 
2. Siklus Hidup Produk 
Siklus hidup suatu produk bisanya mengikuti suatu pola yang mengikuti pola 
biasa disebut kurva s. Kurva s menggambarkan besarnya permintaan terhadap 
waktu, dimana siklus hidup suatu produk akan dibagi menjadi fase pengenalan, 
fase pertumbuhan, fase keuntungan dan akhirnya fase penurunan. Untuk menjaga 
kelangsungan usaha, maka perlu dilakukan inovasi produk pada saat yang tepat. 
3. Faktor-faktor lain 
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi permintaan adalah reaksi balik dari 
pesaing, perilaku konsumen yang berubah, dan usaha-usaha yang dilakukan 
sendiri oleh perusahaan seperti peningkatan kualitas, pelayanan, anggaran 
periklanan, dan kebijaksanaan pembayaran secara kredit (Arman Hakim 
Nasution, 2003 : 27). 
 
B. Usaha Kecil dan Menengah 
 
Definisi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) beberapa lembaga atau intansi 
bahkan UU memberikan definisi Usaha Kecil dan Menengah , diantaranya adalah 
kementrian negara koperasi dan usaha kecil menengah (Menengkop dan UKM), 
Badan pusat statistik (BPS), Keputusan Menteri Keuangan No. 316/KMK,016/1994, 
dan UU. No. 20 Tahun 2008. Definisi UKM yang disampaikan berbeda-beda antara 
satu dengan yang lainnya. 
Menurut UU No.9 tahun 1995 usaha kecil adalah usaha produktif yang 
berskala kecil dan memilki kekayaan bersih  paling banyak Rp. 200.000.000.00 tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki hasil penjualan 
tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000.00 dan milik Warga Negara Indonesia. 
(Adi, 2007 : 12). Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia kepada semua Bank 
Umum di Indonesia No. 3/9/Bkr, tanggal 17 Mei 2001, usaha kecil adalah usaha yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000.00 (dua ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000.00 (satu 
miliar rupiah) 
c. Milik Warga Negara Indonesia. 
d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau berfaliasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha menengah atau usaha besar. 
e. Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau 
badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi (Adi, 2007 : 12) 
Usaha Menengah menurut Instruksi Presiden No. 10 tahun 1999 adalah usaha 
menegah adalah usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000.00, sampai dengan 
paling banyak Rp. 10.000.000.000.00, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha 
b. Milik Warga Negara Indonesia  
c. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha menengah atau usaha besar. 
d. Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau 
badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi (Adi, 2007 : 12). 
UKM meliputi berbagai sektor bisnis, seperti pertanian, pertambangan, 
industri manufaktur, listrik, gas dan air bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan 
restoran, transportasi, telekomunikasi, keuangan, penyewaan dan jasa. Terdapat 
beberapa kendala dan kesulitan yang dihadapi dalam pengembangan UKM yaitu: 
keterbatasan modal usaha, keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), keterbatasan 
teknologi, keterbatasan bahan baku dan kesulitan pemasaran. Untuk mengatasi 
keterbatasan modal, sering kali para pengusaha UKM meminjam dana dari lembaga 
keuangan dengan bunga yang cukup tinggi. 
Adapun permasalahan umum yang terjadi pada UKM, antara lain : 
a) Kesulitan Pemasaran  
Masalah pemasaran yang dialami yaitu tekanan persaingan baik di pasar 
domestik dari produk yang serupa buatan sendiri dan impor, maupun di pasar 
internasional dan kekurangan informasi yang akurat mengenai peluang pasar di dalam 
maupun luar negeri.  
b) Keterbatasan Finansial  
Terdapat dua masalah utama dalam kegiatan UKM di Indonesia, yakni dalam 
aspek finansial jangka pendek modal awal, akses ke modal kerja dan finansial jangka 
panjang untuk investasi yang diperlukan untuk pertumbuhan output jangka panjang.  
c) Keterbatasan SDM  
Keterbatasan SDM terutama dalam aspek-aspek entrepreneurship, manajemen, 
teknik produksi, pengembangan produk, engineering design, quality control, 
organisasi bisnis, akuntansi, processing, teknik pemasaran, dan penelitian pasar.  
d) Masalah Bahan Baku  
Keterbatasan bahan baku merupakan kendala yang serius bagi pertumbuhan 
output ataupun kelangsungan produksi bagi UKM di Indonesia. Banyak pengusaha 
yang terpaksa berhenti dari usaha dan berpindah profesi ke kegiatan ekonomi lainnya 
akibat masalah keterbatasan bahan baku. 
e) Keterbatasan Teknologi  
UKM di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi yang tradisional. 
Hal ini membuat produksi menjadi rendah, efisiensi menjadi kurang maksimal dan 
kualitas produk relatif rendah. 
f) Kemampuan Manajemen  
Kurangnya kemampuan pengusaha kecil menentukan pola manajemen yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tahap pengembangan usahanya yang akan membuat 
pengelolaan usaha menjadi terbatas. 
g) Kemitraan  
Kemitraan mengacu pada pengertian bekerja sama antara pengusaha dengan 
tingkatan yang berbeda yaitu antara pengusaha kecil dan pengusaha besar. 
Pengusaha menghadapi kendala dalam hal orientasi pasar untuk men-dukung 
keberhasilan usaha mereka. Kelemahan usaha adalah kurangnya riset, aktivitas usaha 
yang tidak terencana dengan baik, lebih menggantungkan pada intuisi dan energi dari 
pemilik usaha, menempatkan dalam  pemasaran pada prioritas yang rendah dibanding 
aspek usaha lainnya. Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu bagian 
penting dari perekonomian suatu negara ataupun daerah.  
Secara garis besar jenis usaha UKM dikelompokkan menjadi:  
a. Usaha Perdagangan 
Keagenan: agen Koran/majalah, sepatu, pakaian dan lain-lain; pengecer: 
minyak, kebutuhan pokok, buah-buahan, dan lain-lain; Ekspor/Impor: produk 
lokal dan internasional; sektor informal: pengumpul barang bekas, perdagang 
kaki lima, dan lain-lain. 
b. Usaha Pertanian  
Meliputi perkebunan: pembibitan dan kebun buah-buahan, sayur-sayuran, dan 
lain-lain; Peternakan: ternak ayam petelur, susu sapi; Perikanan: darat/laut 
seperti tambak udangm, kolam ikan, dan lain-lain. 
c. Usaha Industri 
Industri makanan/minuman; pertambangan; Pengrajin; Konveksi dan lain-lain. 
d. Usaha Jasa 
Jasa Konsultan; Perbengkelan; Restoran; Jasa Konstruksi, Jasa Trans-portasi,  
Jasa Telekomunikasi,  Jasa Pendidikan,  dan lain-lain. 
Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat diklarifikasikan menjadi 4 
(empat) kelompok yaitu: 
1. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai kesempatan 
kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor 
informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi 
belum memiliki sifat kewirausahaan. 
3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
4. Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan akan melakukan  transformasi menjadi Usaha Besar (UB). 
Teori pemasaran sebagaimana kita ketahui bahwa kegiatan pemasaran berbeda 
dengan penjualan , transaksi ataupun perdagangan. American Marketing Association, 
1960, mengartikan pemasaran sebagai pelaksanaan dunia usaha yang mengarahkan 
arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen atau pihak pemakai. Definisi ini 
hanya memberikan penjelasan mengenai aspek distribusi daripada kegiatan 
pemasaran. Sedangkan fungsi-fungsi lain tidak diperhatikan, sehingga kita tidak 
memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap tentang pemasaran. Sedangkan definisi 
lain, dikemukakan oleh Philip Kolter dalam bukunya “Marketing Management 
Analysis, Planning, and Control”, mengartikan pemasaran lebih luas, bahwa 
pemasaran adalah suatu proses sosial, dimana individu dan kelompok mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan dan mereka inginkan dengan menciptakan dan 
mempertahankan produk dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya. 
Target market selama ini terlihat gejala semakin banyak perusahaan memilih 
pasar sasaran yang akan dituju, keadaan ini dikarenakan mereka menyadari bahwa 
pada dasarnya mereka tidak dapat melayani seluruh pelanggan dalam pasar tersebut. 
Terlalu banyakya pelanggan dan tersebar diberbagai daerah, serta bervariatif dalam 
tuntutan kebutuhan dan keinginannya. Jadi arti dari pasar sasaran adalah sebuah pasar 
terdiri dari pelanggan potensial dengan kebutuhan atau keinginan tertentu yang 
mungkin maupun mampu untuk ambil bagian dalam jual beli, guna memuaskan 
kebutuhan atau keinginan tersebut. Karena konsumen yang terlalu heterogen itulah 
maka perusahaan perlu mengelompokkan pasar menjadi segmen-segmen pasar, lalu 
memilih dan menetapkan segmen pasar tertentu sebagai sasaran. Dengan adanya hal 
ini, maka perusahaan terbantu untuk mengidentifikasi peluang pasar dengan lebih 
baik, dengan demikian perusahaan dapat mengembangkan produk yang tepat, dapat 
menentukan saluran distribusi dan periklanan yang sesuai dan efisien serta mampu 
menyesuaikan harga bagi barang atau jasa yang ditawarkan bagi setiap target pasar. 
  
C. Produksi 
 
Produksi adalah menciptakan, menghasilkan, dan membuat. Kegiatan 
produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan yang memungkinkan 
dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi, orang 
memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala bentuk-nya, 
serta kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi (factors of 
production). Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha 
memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi. 
Dalam pandangan Islam produksi sebagai usaha manusia untuk memperbaiki 
tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan hihup sebagaimana digariskan dalam agama Islam yaitu kebahagiaan 
dunia akhirat. Prinsip dasar ekonomi Islam tidak adalah keyakinan kepada Allah 
SWT sebagai Rabb dari alam semesta. Dengan keyakinan akan peran dan 
kepemilikan absolut Rabb semesta alam, maka konsep produksi di dalam ekonomi 
Islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasikan keuntungan dunia, tetapi lebih 
penting memaksimalisasikan keuntungan akhirat. 
Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikomsumsi sendiri 
atau dijual kepasar, karena dua motif tersebut hanya terbatas pada kegiatan ekonomi. 
Namun, Islam secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula 
mewujudkan fungsi sosial. Ini tercermin dalam QS. Al-Hadid (57 : 7) 
“Berimanlah kamu kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah SWT telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
nafkahkanlah (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar”. 
 
Melalui dasar inilah, kegiatan produksi harus bergerak diatas dua garis 
optimalisasi. Tingkat optimal permata adalah mengutamakan berfungsinya 
sumberdaya insani kearah pencapaian kondisi full employment, dimana setiap orang 
bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang seperti “udzur syar’I 
seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi 
kebutuhan primer (dharuriyyat), lalu kebutuhan sekunder (hajiyyat), dan kebutuhan 
tersier (tahsiniyyat) secara proposional.  
a. Kurva Produksi (Isoquant) 
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Kurva tersebut dinamakan kurva produksi sama atau Isoquant. Ia meng-
gambarkan gabungan tenaga kerja dan modal yang akan menghasilkan satu tingkat 
produksi tertentu. Kurva IQ1, IQ2, IQ3 yang terletak diatas IQ. Ketiga kurva lain 
tersebut menggambarkan tingkat produksi yang berbeda-beda. 
Ciri-ciri isoquant 
1. Mempunyai kemiringan yang negatif 
2. Semakin ke kanan kedudukan isoquant menunjukkan semakin tinggi jumlah 
output 
3. Isoquant tidak pernah berpotongan dengan isoquant yang lainnya 
4. Isoquant cembung ke titik origin ( Sukirno, 2014 : 200). 
b. Fungsi Produksi  
Fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukkan jumlah 
maksimum output yang dihasilkan dengan kombinasi input tertentu (Ferguson dan 
Gould, 1975 : 345). Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-
faktor produksi dan tingkat produksi yang dapat dihasilkan. Faktor-faktor produksi 
dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagai 
output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam rumus seperti berikut (Sukirno, 2010 
: 195). 
Q = f (K,L,R,T) 
Q = Output 
K = Kapital/Modal 
L = Labour/Tenaga Kerja 
R = Resource/sumber daya 
T = Teknologi 
c.   Variabel-Variabel yang Mempengaruhi Produksi Industri 
1. Modal Kerja  
Modal kerja adalah modal yang seharusnya tetap ada dalam perusahaan sehingga 
operasional perusahaan menjadi lebih lancar serta tujuan akhir perusahaan untuk 
menghasilkan laba akan tercapai (Ambarwati, 2010 : 12). 
2. Bahan Baku  
Menurut Mulyadi (2005 : 275) bahan baku adalah : 
“Bahan baku merupakan bahan yang memebentuk bagian menyeluruh”. 
Menurut Masiyal Kholmi (2003 : 29) bahan baku adalah : 
“ Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, 
bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari 
pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri”.  
Sedangkan menurut Suyadi Prawirosentono (2001 : 61) bahan baku adalah: 
 “Bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang”. 
3. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan istilah yang identik dengan istilah personalia, di 
dalamnya meliputi buruh. Buruh yang dimaksud adalah mereka yang bekerja pada 
usaha perorangan dan diberikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak, biasanya imbalan kerja tersebut diberikan 
secara harian (Siswanto, 1989 : 9).  
Selain itu juga, pengertian tenaga kerja menurut BPS adalah salah satu modal 
bagi geraknya roda pembangunan. Jumlah dan komposisi tenaga kerja selalu 
mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya dinamika penduduk. 
Ketidakseimbangan antara jumlah angkatan dan lowongan kerja yang tersedia 
menyebabkan timbulnya masalah-masalah sosial. 
4. Pasar 
Secara umum pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara 
permintaan (pembelian) dan penawaran (penjualan) dari suatu barang atau jasa 
tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dan 
jumlah yang diperdagangkan (Suprayitno, 2008 : 205) 
 
E.   Kredit 
 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
14 pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan.  
Menurut Kasmir (2004 : 72), kredit diartikan memperoleh barang dengan 
membayar dengan cicilan atau angsuran di kemudian hari atau memperoleh pinjaman 
uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan 
atau angsuran sesuai dengan perjanjian.  
Menurut Hasibuan (2006 : 87), kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus 
dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit yang 
diberikan didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakan 
pemberian kepercayaan debitur dengan suatu janji untuk membayarnya di suatu 
waktu yang akan datang. Kredit dapat berupa uang atau tagihan yang dapat diukur 
nilainya. 
a. Jenis-jenis kredit 
Beragam jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan akan 
kebutuhan jenis kreditnya. Secara umum jenis-jenis kredit, antara lain: 
1. Kredit Investasi 
Menurut Kasmir (2005 : 109), kredit investasi merupakan kredit jangka 
panjang yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Masa pemakaiannya untuk 
suatu periode yang relatif lebih lama dan dibutuhkan modal yang relatif besar pula. 
2. Kredit Modal Kerja 
Menurut Kasmir (2005 : 109) kredit modal kerja merupakan kredit yang 
digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
3. Kredit produktif 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit produktif merupakan kredit yang 
digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.Kredit ini diberikan 
untuk menghasilkan barang atau jasa. Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan 
untuk tujuan-tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan 
utility (faedah/kegunaan). 
4. Kredit konsumtif 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit konsumtif merupakan kredit yang 
digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan 
barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh 
seseorang atau badan usaha. 
5. Kredit jaminan 
a. Kredit dengan jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang 
diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang 
berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang 
dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit tertentu 
jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon debitur. 
b. Kredit tanpa jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang 
diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan 
melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama 
berhubungan dengan bank atau pihak lain. Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 18), 
kredit dilihat dari segi jaminannya. Kredit tidak memakai jaminan (unsecured loan) 
yaitu kredit yang diberikan benar-benar atas dasar kepercayaan saja, sehingga tidak 
ada “pengamanan” sama sekali. Kredit ini 
biasanya terjadi di antara sesama pengusaha (untuk tujuan produktif), atau diantara 
teman, keluarga, family (biasanya untuk tujuan konsumtif). 
b.   Unsur-unsur Kredit 
Adapun unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut : 
1. Kepercayaan 
Menurut Kasmir (2005 : 103), kepercayaan merupakan suatu keyakinan 
pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar diterima kembali di 
masa yang akan datang sesuai dengan jangka waktu kredit. Oleh karena itu, sebelum 
kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara 
mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara interen maupun dari eksteren. 
2. Kesepakatan 
Menurut Kasmir (2005 : 103), disamping unsur kepercayaan didalam kredit 
jugamengandung unsur kesepakatan antara kedua belah pihak. Kesepakatan ini 
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani 
hak dan kewajibannya masing-masing. 
3. Jangka waktu 
Menurut Kasmir (2005 : 104), setiap kredit yang diberikan memiliki jangka 
waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang 
sudah disepakati kedua belah pihak.Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Untuk kondisi tertentu jangka waktu 
ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. 
4. Resiko 
Menurut Kasmir (2005 : 104), resiko merupakan akibat adanya tenggang 
waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya 
atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka 
semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan 
bank, baik resiko yang disengaja oleh kelalaian nasabah maupun oleh resiko yang 
tidak sengaja. 
 
5. Balas jasa 
Menurut Kasmir (2005 : 104), bagi bank balas jasa merupakan keuntungan 
atau pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank konvensional balas jasa 
dikenal dengan nama bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga 
membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang merupakan keuntungan 
bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balasjasanya ditentukan 
dengan bagi hasil. 
c.   Prinsip-prinsip dalam penyaluran kredit 
Pelaksanaan analisis kredit berpedoman pada UU No. 10 Tahun 1988 tentang 
Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, khususnya Pasal 1 ayat 11, 
Pasal 8, dan Pasal 29 ayat 3. Kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk 
mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 
5C, 7P, 3R dan 5 (lima) aspek usaha. Penilaian kredit dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis 5C sebagai 
berikut : 
1. Character (Akhlak) 
Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini debitur. Tujuannya 
adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa, sifat dari orang-orang yang 
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 
belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 
pribadi (gaya hidup, keadaan keluarga, hoby dan sosial standingnya). Analisis ini 
sangat berhubungan dengan itikat baik atau kemauan membayar dari nasabah, yang 
merupakan resiko moral. 
2. Capacity (Kemampuan) 
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan membayar dari 
nasabah, yang tergantung dari besarnya pendapatan yang diharapkan di masa datang. 
Hal ini merupakan risiko usaha yang tergantung pada lihainya, energi, ambisi, 
business dan judgment dari perusahaan itu. 
3. Capital (Modal) 
Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang. 
Analisis ini merupakan gambaran keuangan nasabah yang dapat dilihat dari laporan 
keuangan dalam beberapa tahun terakhir secara berturut-turut. Dari neraca dan 
perhitungan rugi-laba tersebut dapat pula dilihat tentang likuiditas, rentabilitas, dan 
solvabilitas serta ukuran lainnya dari perusahaan nasabah. 
4. Condition Of Economy (Kondisi Ekonomi) 
Menurut Kasmir (2005 : 118), kondisi perekonomian akan mempengaruhi 
kegiatan dan prospek usaha peminjam, dalam rangka proyeksi pemberian kredit, 
kondisi perekonomian harus pula dianalisis (paling sedikit selama jangka waktu 
kredit). penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar 
memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif 
kecil. 
5. Collateral (Jaminan) 
Menurut Kasmir (2005 : 119), analisis ini untuk menjamin dapat dilakukannya 
pembayaran sebagian atau seluruh pinjaman tanpa merugikan pihak kreditur baik 
secara fisik maupun nonfisik. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika 
terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan dapat digunakan secepat 
mungkin.  
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), collateral atau agunan yaitu 
menjamin dapat dilakukannya pembayaran sebagian atau seluruh pinjaman tanpa 
merugikan pihak kreditur. Agunan ini hanya merupakan jaminan tambahan atas 
proyek yang menjadi jaminan pokok. 
 
F.   Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
a. Pengertian kredit usaha rakyat 
 
KUR adalah skema kredit atau pembiayaan modal kerja atau investasi yang 
khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan koperasi (UMKMK) di 
bidang usaha produktif yang usahanya layak namun mempunyai 
keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan (belum 
bankable). Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program yang termasuk dalam 
Kelompok Program Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan Usaha 
Ekonomi Mikro dan Kecil yang bertujuan untuk meningkatkan akses permodalan 
dan sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan kecil. 
Kredit dana pinjaman dalam bentuk Kredit Modal Kerja (KMK) dan Kredit 
Investasi (KI) dengan plafon kredit dari Rp. 5 juta sampai dengan Rp. 500 juta. 
Anggaran pokok KUR ialah usaha yang dibiayai, namun pemerintah membantu 
menanggung melalui program penjaminan hingga maksiman 70 persen dari plafon 
kredit. Bantuan berupa fasilitas pinjaman modal ini adalah untuk meningkatkan akses 
pembiayaan perbankan yang sebelumnya hanya terbatas pada usaha berskala besar 
dan kurang menjangkau pelaku usaha mikro lain yang bersifat informal, mempercepat 
pengembangan sektor riil dan pemberdayaan UKM (Dewan pimpinan pusat partai 
demokrat : 46). 
Tujuan Program KUR adalah untuk mempercepat pengembangan sektor- 
sektor primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk meningkatkan aksesbilitas 
terhadap kredit dan lembaga-lembaga keuangan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan 
memperluas kesempatan kerja. Pada dasarnya, KUR merupakan modal kerja dan 
kredit investasi yang disediakan secara khusus untuk unit usaha produktif melalui 
program penjaminan kredit. 
Kendala yang dihadapi oleh perbankan dalam menyalurkan KUR adalah 
sulitnya memperoleh calon debitur yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh 
bank dan kerjasama dengan lembaga penjamin masih belum jelas. Sedangkan pada 
sisi UKM, penyaluran KUR telah memberikan kesempatan pada pengusaha untuk 
mengembangkan usahanya ke arah yang lebih besar. 
b.   Ketentuan kredit usaha rakyat (KUR) 
Penyaluran kredit usaha rakyat diatur oleh pemerintah melalui Peraturan 
Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas Penjaminan Kredit 
Usaha Rakyat yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan pada No. 
10/PMK.05/2009. Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah dalam 
penyaluran KUR adalah sebagai berikut (Suplemen 4, Serba-Serbi Kredit Usaha 
Rakyat, Bank Indonesia) : 
1. UKM yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha produktif yang  
feasible namun belum bankable dengan ketentuan : 
a. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit/ pembiayaan 
dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui Sistem Informasi Debitur 
(SID) pada saat Permohonan Kredit/Pembiayaan diajukan atau belum pernah 
memperoleh fasilitas Kredit Program dari Pemerintah. 
b. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal atau Nota 
Kesepakatan Bersama (MoU) Penjaminan KUR dan sebelum addendum I 
(tanggal 9 Oktober 2007 s.d. 14 Mei 2008), maka fasilitas penjaminan dapat 
diberikan kepada debitur yang belum pernah mendapatkan pem-biayaan  
kredit  program  lainnya. 
c. KUR yang diperjanjikan antara Bank Pelaksana dengan UKM yang 
bersangkutan. 
2. KUR disalurkan kepada UKM untuk modal kerja dan investasi dengan 
ketentuan:  
a. Untuk kredit sampai dengan Rp. 5 juta, tingkat bunga kredit atau margin 
pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 20-21% efektif 
pertahun 
b. Untuk kredit di atas Rp. 5 juta rupiah sampai dengan Rp. 500 juta, tingkat 
bunga kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau 
setara 12-13% efektif pertahun. 
3. Bank pelaksana memutuskan bahwa pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha yang sesuai dengan asas-asas 
perkreditan yang sehat, serta dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku. 
 
c.   Tujuan pelaksanaan program KUR 
Tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan kegiatan 
perekonomian disektor riil dalam rangka penanggulangan dan pengenrasan 
kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. 
Secara lebih rinci, tujuan program KUR adalah sebagai berikut:  
1. Mempercepat pengembangan sektor riil dan pemberdayaan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah, dan Koperasi (UMKMK); 
2.  Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan UMKM dan Koperasi 
kepada Lembaga Keuangan; 
3. Sebagai upaya penanggulangan/penegntasan kemiskinan dan perluasan 
kesempatan kerja. 
 d.   Sasaran program KUR 
sasaran program KUR yaitu kelompok masyarakat yang telah dilatih dan 
ditingkatkan keberdayaan serta kemandiriannya pada program sebelumnya. 
Harapannya agar kelompok masyarakat tersebut mampu untuk memanfaatkan skema 
pendanaan yang berasal dari lembaga keuangan formal seperti  Bank, Koperasi, Bank 
Pengkreditan Rakyat (BPR) dan sebagainya. Dilihat dari sisi kelembagaan, maka 
sasaran KUR adalah UMKMK. Sektor usaha yang diperbolehkan untuk memperoleh 
KUR adalah semua sektor produktif. 
e.   Manfaat KUR 
Bagi UMKMK, manfaat KUR adalah membantu pembiayaan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya. Sementara bagi Pemerintah, manfaat 
KUR adalah tercapainya percepatan pengembangan sektor riil dan pemberdayaan 
UMKMK dalam rangka penanggulangan/penegntasan kemiskinan dan perluasan 
kesempatan kerja serta pertumbuhan ekonomi. 
 
G.    Tenaga Kerja 
 
Pengertian tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk sanggup 
bekerja, baik bekerja untuk diri sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak 
menerima bayaran, dalam arti mereka yang menganggur. Tenaga kerja mencakup 
penduduk yang sudah sedang bekerja, sedang mencari pekerja dan yang melakukan 
pekerjaan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga (Sumarsono, 2003: 70). 
Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Geminastiti, 2013). Tiap 
negara menentukan batas umur minimum dan maksimum yang berbeda untuk 
mendefinisikan tenaga kerja atau penduduk dalam umur kerja, sebab situasi tenaga 
kerja masing-masing negara berbeda. Batas umur minimum pada negara berkembang 
lebih rendah dari negara-negara maju sebab pada negara berkembang tingkat 
kesejahteraannya masih rendah. Anak-anak pada umur 10 tahun sampai 16 tahun 
yang seharusnya berada di sekolah terpaksa harus mencari kerja untuk memenuhi 
kebutuhan sosialnya (Sumarsono, 2003:70).  
Penduduk suatu negara dibagi 2 golongan yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga 
kerja. Tenaga kerja ialah penduduk yang berada pada batas umur kerja. Tenaga kerja 
dibagi kedalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja, yang 
termasuk angkatan kerja ialah tenaga kerja atau penduduk dalam umur kerja yang 
bekerja atau mempunyai pekerjaan umum, untuk sementara sedang tak bekerja dan 
yang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja ialah tenaga kerja atau 
penduduk dalam umur kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah, 
mengurus rumah tangga, serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan 
langsung atas jasa kerjanya (pensiun, penderita cacat) (Sumarsono,2003:71). 
Angkatan kerja dapat dibagi lagi kedalam dua sub kelompok yaitu pekerja dan 
penganggur. Pekerja ialah orang-orang yang mempunyai pekerjaan mencakup 
orangorang yang mempunyai pekerjaan dan pada saat disensus atau disurvei memang 
sedang bekerja, serta orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara 
waktu kebetulan tidak sedang bekerja. Penganggur ialah orang-orang yang tidak 
mempunyai pekerjaan (pengangguran terbuka) (Sumarsono,2003:71). 
a. Permintaan tenaga kerja 
Permintaan adalah suatu hubungan antar harga dan kuantitas. Sehubungan 
dengan tenaga kerja, permintaan tenaga kerja adalah hubungan antar tingkat upah 
(harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki untuk dipekerjakan 
dalam jangka waktu tertentu.  
Permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja berbeda dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang itu 
memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli. Sementara pengusaha 
memperkerjakan seseorang karena membantu memproduksikan barang atau jasa 
untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan perusahaan 
terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang  
yang diproduksinya (simanjuntak, 1998 : 138 ). 
Permintaan tenaga kerja berksaitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, dimana keuntungan usaha yang 
didapat akan memberikan hasil yang maksimum. Secara umum permintaan tenaga 
kerja dipengaruhi oleh : 
a. Perubahan tingkat upah 
Perubahan tingkat upah akan berpengaruh tinggi rendahnya biaya produksi 
perusahaan. 
b. Perubahan permintaan hasil produksi oleh konsumen 
Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, perusahaan 
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 
perusahaan akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. 
c. Harga barang modal turun 
Apabila harga barang modal turun, maka biaya produksi turun dan tentunya 
mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada keadaan ini 
perusahaan akan cenderung meningkatkan produksi karena permintaan hasil 
produksi bertambah besar, akinatnya permintaan tenaga kerja meningkat pula. 
b. Penawaran tenaga kerja 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya manumur (pekerja) merupakan individu yang 
bebas mengarnbil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas 
untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan pada 
teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan 
kepuasan dengan kendala yang dihadapinya (Sholeh, 2007: 6). 
Menurut G.S Becker (1976: 96), Kepuasan individu bisa diperoleh melalui 
konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang dihadapi 
individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai kontrofersi dari 
leisure menimbulkan penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan kalau 
memperoleh kompensasi dalam bentuk pendapatan, sehingga solusi dari 
permasalahan individu ini adalah jumlah jam kerja yang ingin ditawarkan pada 
tingkat upah dan harga yang diinginkan. Kombinasi waktu non pasar dan barang-
barang pasar terbaik adalah kombinasi yang terletak pada kurva indefferensi tertinggi 
yang dapat dicapai dengan kendala tertentu. 
Kurva penawaran tenaga kerja mempunyai bagian yang melengkung ke 
belakang. Pada tingkat upah tertentu peryediaan waktu kerja individu akan bertambah 
apabila upah bertambah (dari W ke W1). Setelah mencapai upah tertentu (W1), 
pertambahan upah justru mengurangi waktu yang disediakan oleh individu untuk 
keperluan bekerja (dari W1 ke WN). Hal ini disebut Backward Bending Supply Curve. 
Layard dan Walters (1978:305), menyebutkan bahwa keputusan individu untuk 
menambah atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh tingkat upah dan 
pendapatan non kerja. Adapun tingkat produktivitas selalu berubah-rubah sesuai 
dengan fase produksi dengan pola mula-mula naik mencapai puncak kemudian 
menurun. 
Semakin besar elastisitas tersebut semakin besar peranan input tenaga kerja 
untuk menghasilkan output, berarti semakin kecil jumlah tenaga kerja yang diminta. 
Sedangkan untuk menggambarkan pola kombinasi faktor produksi yang tidak 
sebanding (Variable proportions) umumnya digunakan kurva isokuan (isoquantities) 
yaitu kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi faktor produksi (tenaga kerja 
dan kapital) yang menghasilkan volume produksi yang sarna. Lereng isokuan 
menggambarkan laju substitusi teknis marginal atau marginal Rate of Technical 
Substitution atau dikenal dengan istilah MRS. 
 
H.    Kewirausahaan 
 
Kewirausaahan adalah seorang pelapor bisnis baru atau seorang manajer yang 
mencoba untuk memperbaiki suatu unit organisasi dengan memprakarsai perubahan 
produk. Wirausaha adalah seseorang yang mampu memindahkan atau 
mengkonversikan sumber-sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah 
ketingkat produktivitas yang lebih tinggi.  
Oleh karena itu, entrepreneurship intention berkaitan dengan minat, kemauan, 
penemuan, pendayagunaan peluang-peluang yang menguntungkan dan 
menjadikannya sebagai usaha. Dengan kata lain fungsi spesifik dari entrepreneur 
intention adalah minat dan inovasi. Minat merupakan kemauan dan perilaku yang 
menunjukkan keinginan untuk berwirausaha. Inovasi berarti cara atau metode baru 
yang tidak pernah ditemukan. Melalui inovasi, para entrepreneur akan terus 
melakukan ekspansi memperluas daerah pemasaran, menambah jumlah pelanggan, 
dan meningkatkan penjualan dan laba. Kewirausahaan mempunyai beberapa manfaat 
sosial, yaitu kewirausahaan dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 
produktivitas, menciptakan teknologi, produk, dan jasa baru, serta mengubah dan 
meremajakan persaingan pasar. 
Menurut Suryana (2013:78) jiwa kewirausahaan adalah orang yang memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Penuh percaya diri, yaitu penuh keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin 
dan bertanggung jawab. 
2. Memiliki inisiatif, yaitu penuh energi, cekatan dalam bertindak dan aktif 
3. Memiliki motif berprestasi terdiri atas orientasi pada hasil dan wawasan 
kedepan. 
4. Memiliki jiwa kepemimpinan adalah berani tampil beda, dapat dipercaya dan 
tangguh dalam bertindak. 
5. Berani mengambil risiko dengan penuh pertimbangan. 
Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha yaitu: 
1. Tahap memulai, tahap dimana seseorang yang berniat untuk melakukan usaha 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat 
peluang usaha baru yang memungkinkan untuk membuka usaha baru. 
2. Tahap melaksanakan usaha, tahap ini seseorang entrepreneur mengelola 
berbagai aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek: 
pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan yang meliputi 
bagaimana mengambil resiko dan mengambil keputusan, pemasaran, dan 
melakukan evaluasi. 
3.  Mempertahankan usaha, tahap dimana entrepreneur berdasarkan hasil yang 
telah dicapai melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk 
ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 
4. Mengembangkan usaha, tahap dimana jika hasil yang diperoleh positif, 
mengalami perkembangan, dan dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi 
salah satu pilihan yang mungkin diambil. 
Wirausaha merupakan pilihan yang tepat bagi individu yang tertantang untuk 
menciptakan kerja, bukan mencari kerja. Memperhatikan kondisi sekarang, 
pembekalan dan penanaman jiwa entrepreneur pada seseorang untuk memotivasi 
seseorang melakukan kegiatan wirausaha. Kewiraushaan adalah orang yang 
menciptakan kerja bagi orang lain dengan cara mendirikan, mengembangkan, dan 
bersedia mengambil resiko pribadi dalam menemukan peluang berusaha dan secara 
kreatif. Menggunakan potensi-potensi dirinya untuk mengenali produk, mengelola, 
dan menentukan cara produksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk, 
memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya. 
 
I.    Pendapatan Usaha 
 
Skousen (2010 : 161), pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian 
kewajiban dari penjualan dan produksi barang, memberikan jasa atau melakukan 
aktivitas lain yang merupakan aktivitas utama atau aktivitas yang sedang 
berlangsung. Pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan oleh tenaga kerja, 
pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer 
atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran. 
Theodorus (2000 : 152) menyatakan bahwa pendapatan (revenue) dapat 
didefinisikan sebagai hasil dari suatu usaha. Pendapatan adalah kenaikan laba. Laba 
pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau jasa oleh suatu perusahaan  
selama  suatu  kurun  waktu  tertentu. 
Niswonger (2006 : 56), pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam 
modal pemilik yang dihasilkan dari penjualan barang dagang, pelaksanaan jasa 
kepada konsumen, menyewakan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan usaha 
profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan. 
Nafarin (2006 : 15), pendapatan adalah arus masuk harta dari kegiatan 
perusahaan menjual barang dan jasa dalam suatu periode. Arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribisi penanaman modal. 
Pendapatan dari kegiatan perusahaan tersebut adalah suatu proses yang  mengenai 
arus penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan selama jangka waktu tertentu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan sebagai berikut : 
1. Modal Usaha 
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok induk untuk berdagang, 
melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang 
dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. 
Modal dalam pengertian ini dapat diinterprestasikan sebagai sejumlah uang yang 
digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis (Nugraha, 2011: 9). 
2. Harga Jual  
Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada 
pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan 
(Hansen dan Mowe, 2001 : 633). 
Menurut Mulyadi (2005 : 78) Harga adalah besarnya harga akan dibebankan 
kepada konsumen kepada konsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya 
produksi ditambah biaya non produksi dan laba yang diharapkan. 
3. Lokasi Usaha  
Dalam membuat rencana bisnis, pemilihan lokasi usaha adalah hal utama yang 
perlu dipertimbangkan. Lokasi strategis menjadi salah satu faktor penting dan 
sangat menentukan keberhasilan suatu usaha. Banyak hal yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih lokasi, sebagai salah satu faktor mendasar, 
yanag sangat berpengaruh pada penghasilan dan biaya, baik biaya tetap maupun 
biaya variabel. Lokasi usaha juga akan berhubungan dengan masalah efisiensi 
transportasi, sifat bahan baku atau sifat produknya, dan kemudahannya mencapai 
konsumen. Lokasi juga berpengaruh terhadap kenyamanan pembeli dan juga 
kenyamanan anda sebagai pemilik usaha. 
 
  
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan studi yang 
mengkaji peranan kredit usaha rakyat dan tenaga kerja dalam meningkatkan 
permintaan produksi UKM. Penelitian kualitatif ini ditujukan untuk memahami 
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan atau dapat dikatakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrument kunci. 
Penelitian ini  yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2002 : 637). 
 
B. Lokasi penelitian 
 
Objek penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan disebut dengan lokasi 
penelitian. Peneliti memilih lokasi Penelitian ini  di Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun 2018 selama 1 bulan,  dimulai dengan terbitnya Surat 
Keputusan (SK) penelitian dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) dan Surat izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Sulawesi Selatan. Alasan memilih lokasi tersebut karena di 
Kabupaten Gowa salah satu tempat yang memiliki beberapa usaha industri meubel. 
 
C. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
yakni peneliti lebih menekankan pada aspek dan makna tindakan secara menyeluruh 
dimana suasana, waktu dan tempat yang berkaitan itu menjadi faktor penting yang 
harus diperhatikan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
dapat menghasilkan data deskriptif berupa data dokumentasi, kepustakaan, kata-kata 
tertulis atau lisan dan perilaku dari orang- orang yang diamati. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2012:15) yang mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Dimana dalam penelitian, peneliti diposisikan sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposif teknik pengumpulan 
dengan analisis data bersifat induktif/kualitatif dan triangulasi. Triangulasi adalah 
sumber data informasi yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari 
sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema 
secara koheren. John W. Creswell (2017 :269). 
 
D. Sumber Data  
 
Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
lapangan. Dan data ini dapat diperoleh melalui pengamatan langsung maupun 
hasil wawancara kepada informan berdasarkan pedoman wawancara yang 
dibuat oleh peneliti. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan tertulis yang 
dilakukan dengan cara membaca buku-buku, literatur, dokumen, dan tulisan 
yang dianggap peneliti berkenan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008 : 115) dalam hal ini 
adalah pengusaha sebagai pemilik usaha meubel di kabupaten gowa. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul represen-
tative/mewakili. Dalam pemilihan anggota sampel digunakan teknik dan prosedur 
yang tepat (Sugiyono, 2009 : 81). Sampel dalam penelitian ini adalah tiga dari sekian 
pengusaha meubel yang ada di Kabupaten Gowa. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk mendapatkan  kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian 
maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari informan penelitian, 
berupa hasil wawancara, data primer akan menjadi sumber data utama dalam 
penelitian. Dalam mendapatkan data primer, dapat dilakukan dengan cara sebagai  
berikut :  
a. Wawancara 
Sugiyono (2007:211), mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua 
orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang informan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan intsrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan, oleh karena itu jenis-jenis wawancara yang 
digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur. 
b. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang dilakukan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan yang khusus berupa pengumpulan, pengolahan, 
penyimpanan, penemuan kembali dan penyebaran dokumen. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer. Data yang 
ditambahkan atau pelengkap yang bisa didapat dari studi pustaka dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
 
E.   Instrumen Penelitian 
 
Instrumen peneltian adalah segala peralatan yang digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi dari para responden 
yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Pada penelitian ini, alat yang 
digunakan berupa alat tulis, alat perekam (Handphone), daftar pertanyaan, dan 
camera. 
 
F.   Teknik Analisis Data  
 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang dugunakan adalah model 
analisis interaktif dengan metode triangulasi yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman seperti yang dikutip dalam Sugiyono (2013:405). 
1. Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data, harus lebih dulu dikaji 
kelayakannya dengan memilih data mana yang benar-benar dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
  
2. Penyajian Data 
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dan menguasai data dan 
tidak terbenam dalam setumpuk data. 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncuk dari 
data yang duji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya sehingga diperoleh 
kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya. 
 
  
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
1. Kondisi Geografis 
 
Kabupaten gowa berada pada 199.3773o Bujur Barat dan 120.0317o Bujur 
Timur, 5.0829342862o Lintang Utara dan 5.57730537o Lintang Selatan, dengan 
batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros; 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba 
dan Kabupaten Bantaeng; 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten 
Jeneponto; dan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.8883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, yang terdiri dari 18 (delan belas) 
kecamatan dan 167 (seratus enam puluh tujuh) desa/kelurahan, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tinjauan terhadap aspek fisik wilayah, dimaksudkan untuk mengetahui 
potensi dan kendala yang dihadapi Kabupaten Gowa dalam mengembangkan 
wilayahnya dimasa mendatang. Beberapa aspek fisik yang menjadi kajian, meliputi: 
aspek fisik wilayah, kependudukan dan sumbedaya manusia, aspek perekonomian, 
potensi bencana alam dan berbagai aspek lainnya. 
Kabupaten Gowa memiliki 2 (dua) dimensi wilayah, yakni wilayah dataran 
rendah dan wilayah dataran tinggi. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26%. Dari total luas Kabupaten Gowa 
35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah 
Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa 
dilalui oleh banyak sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas 
daerah aliran yang terbesar adalah sungai jeneberang yaitu seluas 881 km2 dengan 
panjang 90 km. 
 
2. Kondisi Topografi dan Agroklimat 
 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883.33 Km2 atau 3.01% dari luas 
wilayah Sulawesi Selatan. Secara administrasi pemerintahan terbagi menjadi 18 
kecamatan dan 167 desa/kelurahan. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang 
cukup besar yaitu 15 sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah sungai 
jenebarang, yaitu 881 km2 dengan panjang 90 km. secara morfologi yang rendah 
dengan kemiringan lahan rata-rata 0 – 10%, yaitu dipengaruhi oleh selat Makassar. 
Secara klimatologi, Kabupa ten Gowa terletak pada posisi iklim musim barat, 
dimana mengenal dua musim, yaitu musim kemarau Bulan Juni sampai Bulan 
september dan Musim Hujan pada Bulan Oktober sampai Bulan Mei, kondisi seperti 
ini berganti setiap tahun setelah masa peralihan, yaitu pada Bulan April sampai Bulan 
Mei dan Bulan Oktober sampai Bulan November. Rata-rata curah hujan perbulan di 
Kabupaten Gowa adalah 146 mm dengan suhu udara 22o -26oC pada dataran rendah 
dan suhu udara 18o-21oC pada dataran tinggi. 
3. Kependudukan  
 
Penduduk sebagai objek sekaligus subjek pembangunan merupakan aspek 
utama yang mempunyai peran penting dalam pembangunan. Dilihat dari persebaran 
penduduk di Kabupaten Gowa, kecamatan somba opu merupakan Kecamatan dengan 
jumlah penduduk tertinggi, yaitu sebesar 150.627 jiwa dan kecamatan parigi adalah 
kecamatan dengan jumlah penduduk terendah, yaitu hanya sebesar 15.133 jiwa. 
Dapat dilihat pada tabel proyeksi jumlah penduduk menurut kecamatan di Kabupaten 
Gowa. 
  
Tabel 1.1 Proyeksi Jumlah Penduduk  
Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 
 
No. Kecamatan Jumlah Penduduk Ket. 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bontonompo 41.317 42.309 43.324 44.364 45.429   
2 
Bontonompo 
Selatan 29.937 
 
30.665 31.391 32.144 32.916   
3 Bajeng 65.543 67,116 68.727 70.376 72.065   
4 Bajeng Barat 24.098 24.676 25.268 25.875 26.496   
5 Pallanga 103.804 106.295 108.846 111.459 114.134   
6 Barombong 36.304 37.175 38.067 38.981 39.917   
7 Somba Opu 136.995 140.283 143.649 147.097 150.627   
8 Bontomarannu 32.859 33.648 34.455 35.282 36.129   
9 Pattalassang 23.007 23.559 24.125 24.704 25.297   
10 Parangloe 17.417 17.835 18.263 18.702 19.150   
11 Manuju 14.818 15.174 15.538 15.911 16.293   
12 Tinggimoncong 23.278 23.836 24.408 24.994 25.594   
13 Tombolopao 28.259 28.938 29.632 30.343 31.071   
14 Parigi 13. 762 14.094 14.432 14.779 15.133   
15 Bungaya 16.663 17.062 17.472 17.891 18.321   
16 Bontolempangan 14.019 14.335 14.700 15.052 15.414   
17 Tompobulu 30.463 31.194 31.943 32.709 33.494   
18 Biringbulu 34.012 34.828 35.664 36.520 37.397   
  Jumlah 686.556 
 
703.034 719.906 737.184 754.876   
Sumber:Buku Putih Sanitasi Bab 2 
Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa setiap tahunnya tiap kecamatan  mengalami 
peningkatan jumlah penduduk mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
  
B. Karakteristik Responden 
 
Penelitian ini mulai terlaksana pada tanggal 12 September 2018 sampai 
dengan 15 Oktober 2018. Lokasi penelitian peranan kredit usaha rakyat dan tenaga 
kerja dalam meningkatkan permintaan produk UKM (Pengusaha Industri Meubel) 
adalah di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Lokasi ini menjadi salah satu pilihan 
oleh peneliti, pemilihan sampel sebagai responden telah dilakukan dengan mengambil 
sebagian kecil dari jumlah usaha yaitu sebanyak 3 unit usaha sebagai perwakilan dari 
seluruh Usaha Meubel. Dari 3 unit usaha tersebut mempunyai latar belakang yang 
berbeda, baik dari segi umur, pendidikan, jenis kelamin dan lama usaha. 
1. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Secara terperinci  keadaan responden menurut umur dapat dilihat pada gambar 
berikut: 1.2 
 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
30 - 40 thn
40 - 50 thn
50 - 61 thn
Jumlah 
Responden 1 
(Orang) 50-61; 
33,33%  
Jumlah 
Responden 1 
(Orang) 30-
40; 33,33%  
 
Jumlah 
Responden 1 
(Orang) 40-
50; 33,33%  
 
Karakteristik responden berdasarkan umur sesuai dengan gambar diatas yang 
menunjukkan beberapa umur dari responden yang telah didapat dari hasil penelitian. 
Dapat dilihat pada umur 30-40 tahun berjumlah 1 orang responden dengan presentase 
33,33%, umur 40-50 tahun berjumlah 1 orang responden dengan presentase 33,33%, 
umur 50-61 tahun berjumlah 1 orang responden dengan presentase 33,33%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pemilik usaha Industri Meubel yang ada di 
Kabupaten Gowa memiliki rentang usia antara 30 tahun hingga 61 tahun. 
2. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan  
Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 1.2 
Tabel 1.2 Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Responden Persentase 
1 SD 0 0% 
2 SMP 0 0% 
3 SMA 2 66,66% 
4 S1/S2/S3 1 33,33% 
  Jumlah 3 100 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Tingkat pendidikan responden berdasarkan Tabel 1.2. Diatas diketahui bahwa 
pendidikan terakhir Pengusaha Industri Meubel paling banyak adalah SMA, yaitu 
sebanyak 2 orang atau sebesar 66,66%, SARJANA sebanyak 1 orang atau sebesar 
33,33%, Sedangkan paling sedikit adalah SD dan SMP sebanyak 0 orang atau sebesar 
0%. Hal ini menunjukkan bahwa Pengusaha Industri Meubel masih sangat diperlukan 
unsur manusia yang berpendidikan yang tinggi agar dapat menumbuhkan pikiran-
pikiran yang dapat membangun Industri tersebut didalam mengembangkan usahanya. 
3. Karakteristik Responden Bersadarkan Jenis Kelamin 
Tabel 1.3 akan menggambarkan tentang karakterisktik responden 
berdasarkan jenis kelamin pengusaha meubel di kabupaten gowa. 
Tabel 1.3 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Responden Persentase 
1 Laki-laki 3 100% 
2 Wanita 0  0% 
  Jumlah 3 100 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018  
 Pada Tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa pemilik usaha yang diteliti 
dominan berjenis kelamin laki-laki. Maka pada dasarnya laki-laki masih memilki 
peranan besar dibandingkan wanita. Kondisi ini berkaitan langsung dengan posisi 
laki-laki yang menjalankan usaha ini sejak lama. Karena industri pengolahan yang 
membutuhkan tenaga dan kerja keras, maka posisi laki-laki dominan atas pekerjaan 
ini. Dari 3 responden, 100 persen adalah laki-laki dan 0 persen adalah wanita. 
4. Karakteristik Responden Bedasarkan Lama Usaha 
Tabel 1.4 akan menggambarkan tentang karakterisktik responden berdasarkan 
lama usia 
  
Tabel 1.4 Karakteristik Responden Menurut Lama Usaha 
No Lama Usaha Responden Persentase 
1 25-50 bulan 1 33,33% 
2 50-75 bulan 0 0% 
3 75-100 bulan 2 66,66% 
Jumlah 3 100,00% 
Sumber: Data Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 1.4. Lama usaha merupakan seberapa lama usaha tersebut 
berdiri, yang berkaitan langsung dengan banyaknya pengalaman pengelola dalam 
pengambilan modal kerja. Bahwa sebanyak 1 responden mempunyai lama usaha 
antara 25-50 bulan dengan presentase 33,33 persen. Sebanyak 0 responden yang 
mempunyai lama usaha 50-75 bulan dengan persentase 0 persen. Sebanyak 1 
responden yang mempunyai lama usaha 75-100 bulan dengan persentase 66,66 
persen. Dengan demikian dominasi tersebut terjadi karena usaha Industri meubel 
yang dijadikan sampel penelitian merupakan produk unggulan pada masing-masing 
daerah, sehingga kemungkinan besar bahwa Usaha tersebut telah lama berdiri. 
 
C. Hasil Penelitian 
 
1. Peranan kredit usaha rakyat dalam meningkatkan permintaan produk 
usaha kecil dan menengah (UKM) (studi kasus Pengusaha industri meubel 
di Kabupaten Gowa) 
Sebagai upaya untuk memberantas kemiskinan dan guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, pemerintah membuat suatu program untuk 
membantu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam hal permodalan yang dinamai 
sebagai Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat merupakan program 
prioritas pemerintah dalam mendukung UKM berupa kebijakan pemberian kredit atau 
pembiayaan modal kerja dan investasi kepada debitur individu, badan usaha atau 
kelompok usaha yang produktif dan layak dengan agunan dan bunga yang kecil. 
UKM merupakan salah satu sektor unggulan yang menopang perekonomian 
Indonesia. Pelaku UKM menempati bagian terbesar dari seluruh aktivitas ekonomi 
rakyat, mulai dari petani, nelayan, peternak, pengrajin, pedagang dan berbagai 
penyedia jasa. Selain itu, tingginya permintaan proporsi KUR disebabkan oleh faktor 
tingkat kebutuhan suatu masyarakat terhadap agribisnis untuk memperluas dan 
mengembangkan skala usaha, penambahan modal usaha atau untuk menambah 
jumlah usaha. Dengan alasan tersebut, masyarakat mengajukan permintaan terhadap 
Bank yang menyediakan Kredit Usaha Rakyat. 
Kabupaten Gowa ialah salah satu Kabupaten yang masyarakatnya dominan 
memiliki Usaha seperti pedagang, pengrajin dan petani. Oleh sebab itu, dalam hal 
mengidentifikasi pengaruh KUR terhadap suatu usaha di Kabupaten Gowa tersebut, 
penulis telah menentukan satu objek yang sama diberbagai daerah di Kabupaten 
Gowa yang menggunakan jasa KUR 
Menurut Jones (1984: 355), program adalah cara yang disahkan untuk 
mencapai tujuan. Dalam pengertian tersebut menggambarkan bahwa program-
program adalah penjabaran dari langkah-langkah dalam mencapai tujuan itu sendiri. 
Dalam hal ini, program pemerintah berarti upaya untuk mewujudkan kebijakan-
kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. Adapun beberapa pengusaha industri 
Meubel yang menggunakan kredit usaha rakyat sebagai berikut. Tabel 2.5 
Tabel 1.5 Jumlah Pinjaman Kredit Usaha Rakyat 
No. Nama Jumlah Kredit 
1 Abd Haris, S.Pd Rp. 75.000.000 
2 Muhammad Munip Rp. 45.000.000 
3 Muliadi H. Rp. 55.000.000 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan dari beberapa responden, besarnya 
jumlah pinjaman yang kredit usaha rakyat yang digunakan oleh pemilik usaha 
industri meubel adalah bervariasi. Responden pertama Bapak Abd Haris, S.Pd 
menggunakan kredit usaha rakyat sebanyak Rp. 75.000.000. Responden kedua, 
Bapak Munip menggunakan kredit usaha rakyat sebanyak Rp. 45.000.000. Dan 
Bapak Muliadi H menggunakan kredit usaha rakyat sebanyak Rp. 55.000.000. Sesuai 
dengan data tersebut dimana setiap responden menggunakan kredit usaha rakyat 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dalam mengembangkan usaha meubel 
tersebut.  
Sesuai dengan tujuan program kredit usaha rakyat adalah mengakselerasi 
pengembangan kegiatan perekonomian di sektor riil dalam rangka penangg-ulangan 
dan pengentasan kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. Hal tersebut telah 
diberikan penjelasan oleh responden pengusaha kecil dan menengah melalui 
wawancara. Berikut kutipan wawancara penulis dengan Bapak Abd Haris, S.Pd: 
”Bisnis yang mulai tumbuh dan cukup stabil untuk dikembangkan 
memerlukan dana lebih karena dana yang banyak akan memenuhi aspek 
produksi dan operasional. Alasannya karena produk usaha mulai dikenal dan 
menarik perhatian banyak konsumen, meningkatkan jumlah produksi adalah 
hal yang harus dilakukan demi menjawab permintaan para konsumen. Untuk 
mewujudkan ini. Peralatan produksi yang sudah ada mungkin tidak cukup. 
Maka dari itu untuk memenuhi peralatan tersebut dibutuhkan dana yang besar 
sehingga saya menggunakan kredit usaha rakyat yang akan membantu saya 
dalam pembiayaan” 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa Bapak Abd Haris menggunakan kredit 
usaha rakyat sebagai tambahan modal untuk memenuhi peralatan yang dibutuhkan, 
berikut pendapat Bapak Haris tentang kredit usaha rakyat. 
“ Dengan adanya bantuan seperti ini merupakan suatu kemudahan bagi kami 
sebagai pelaku usaha yang menggunakan program kredit tersebut karena dapat 
meningkatkan/menyejahterakan kami yang berpotensial dalam menghasilkan 
pundi-pundi pendapatan” 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka diketahui dengan adanya program 
KUR sangat membantu pengusaha dalam mendapatkan kemudahan untuk 
pembiayaan. Hal serupa juga di utarakan oleh Bapak Muhammad Munip bahwa: 
“Untuk mengantisipasi kondisi perekonomian, apalagi didalam membuka 
usaha industri seperti meubel sangat butuh modal yang banyak. Apalagi saat-
saat sekarang ini harga kayu semakin mahal, maka jalan yang tepat saya 
memilih untuk menggunakan program pemerintah berupa kredit usaha rakyat 
selain bunga yang rendah jaminannya pun mudah”. 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa Bapak Muhammad Munip 
menggunakan kredit usaha rakyat sebagai tambahan modal untuk membeli peralatan 
yang dibutuhkan apalagi kredit usaha rakyat ini memiliki bunga yang rendah dan 
jaminan yang mudah sehingga bapak Munip mampu untuk menggunakannya, berikut 
pendapat Bapak Munip tentang kredit usaha rakyat. 
“ Program ini merupakan solusi efektif bagi kami masyarakat ekonomi kecil 
dan menengah, karena program KUR ini dapat membantu mengembangkan 
usaha saya, dimana ketika permintaan produksi saya banyak maka program 
tersebut akan membantu saya dalam membeli bahan-bahan yang saya 
butuhkan”. 
Berdasarkan hasil wawancara responden kedua, program KUR ini memang 
sangat berperan penting didalam memulai atau mengembangkan usaha, berikut hal 
serupa yang diutarakan responden ketiga oleh Bapak Muliadi H: 
”Sebelumnya, pertama saya membuka usaha ini, saya masih menggunakan 
modal dari keluarga, setelah berjalan dan mulai banyak pelanggang barulah 
saya menggunakan program kredit usaha rakyat, tujuannya agar saya mudah 
membeli perlengkapan atau alat-alat yang saya butuhkan”. 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa Bapak Muliadi H, hal serupa dengan 
jawaban kedua responden diatas, semuanya mengggunakan kredit usaha rakyat agar 
memiliki tambahan modal untuk memenuhi kebutahan produksinya. berikut pendapat 
Bapak Muliadi tentang kredit usaha rakyat. 
“ Program ini sangat membantu, apalagi dengan agunan/jaminan yang mudah 
saya dapat menikmati peminjaman modal dengan bunga yang rendah. 
Kemudahan pinjaman KUR ini membuat saya lebih produktif dalam berusaha, 
karena saya memiliki tambahan modal untuk usaha saya. Saya harap program 
tersebut dapat berjalan terus demi menyejahterahkan masyarakat yang kurang 
modal usaha” 
Dari pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa pemilik usaha Industri Meubel 
sangat mendukung dengan adanya program kredit usaha rakyat ini, mereka sangat 
terbantu dalam meningkatkan usaha mereka apalagi suku bunga KUR sangat 
terjangkau. 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Bapak Susilo Bambang yudhoyono 
selaku Presiden RI saat itu meresmikan program Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
Dengan tujuan sebagai berikut: 
“ Dalam rangka pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi 
(UMKM-K), penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan. 
Permberdayaaan dan pengembangan UMKM-K meliputi: 
  
1. Peningkatan akses pada sumber pembiayaan 
2. Pengembangan kewirausahaan 
3. Peningkatan pasar produk UMKMK 
4. Reformasi regulasi UMKMK”. 
 
Usaha rakyat memang sudah seharusnya didukung dan dibantu serta diberikan 
ruang seluas-luasnya oleh pemerintah atau negara, sebab keberadaan  usaha rakyat ini 
sangatlah krusial karena bisa menopang ekonomi nasional dan juga mampu membuka 
lapangan pekerjaan. Dan salah satu upaya yang bisa dilakukan pemerintah untuk 
mendukung dan meningkatkan akses pada usaha rakyat adalah dengan menyediakan 
sumber pembiayaan tersebut Ada tiga pilar penting dalam pelaksanaan program ini.  
“Pertama adalah pemerintah, yaitu Bank Indonesia (BI) dan Departemen 
Teknis (Departemen Keuangan. Departemen Pertanian, Departemen 
Kehutanan, Departemen Kelautan dan Perikanan, Departemen Perindustrian, 
dan Kementrian Koperasi dan UKM). Pemerintah berfungsi membantu dan 
mendukung pelaksanaan pemberian berikut penjaminan kredit. Kedua, 
lembaga penjaminan yang berfungsi sebagai penjamin atas kredit dan 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. Ketiga, perbankan sebagai 
penerima jaminan berfungsi menyalurkan kredit kepada UKM dan Koperasi”   
 
Berdasarkan penjelasan diatas, Pihak-pihak yang terkait dengan penyaluran 
KUR ditingkat daerah disesuaikan dengan keberadaan masing-masing bank 
didaerahnya. Enam bank umum seperti Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank 
BTN, Bank Syariah Mandiri dan Bank Bukopin selaku penyalur secara umum 
berlaku diseluruh wilayah Indonesia. Sasaran program KUR adalah kelompok 
masyarakat yang telah dilatih dan ditingkatkan keberdayaan serta kemandiriannya 
pada kluster program sebelumnya.  Harapannya agar kelompok masyarakat tersebut 
mampu untuk memanfaatkan skema pendanaan yang berasal dari lembaga keuangan 
formal seperti Bank, Koperasi, BPR dan sebagainya. Dilihat dari sisi kelembagaan, 
maka sasaran KUR adalah UKM. Sektor usaha yang diperbolehkan untuk 
memperoleh KUR adalah semua sektor produktif seperti Industri meubel Kabupaten 
Gowa.  
Sektor tersebut meliputi usaha kecil dan menengah. Usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki , dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dari usaha menengah atau besar. Kriterianya adalah : memiliki kekayaan bersih lebih 
dari Rp. 50.000.000,- s/d Rp. 500.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- s/d 
Rp. 2.500.000.000,-. Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha besar. 
Kriterianya adalah : memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- s/d Rp. 
10.000.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.250.000.000,- s/d Rp. 50.000.000.000,-. 
Penerapan suku bunga kredit usaha rakyat (KUR) sebesar 16% sejalan dengan 
perkembangan KUR yang semakin dapat sambutan baik dari masyarakat bunga KUR 
berangsur menurun. Pada tahun 2012, KUR menurun sebesar 12%. Bunga KUR 2015 
meurun lagi 9%.  Bahkan kini lebih ringan lagi, hanya 7% per tahun. Suku bunga 
KUR ini ditetapkan pemerintah dan berlaku disemua Bank penyalur. Jadi pengajukan 
KUR di BRI, BNI, atau Mandiri itu bunganya sama saja, hanya prosedur, syarat dan 
ketentuan yang berbeda-beda. Sebab setiap bank memiliki kebijakan masing-masing 
dalam mengelola produk dan layanannya. 
 Mekanisme penyaluran KUR memang dilakukan bisa disetiap bank pelaksan. 
Setiap bank pelaksana memiliki syarat dan ketentuan yang berlaku. Namun KUR 
sejatinya adalah program milik pemerintah yang dalam pelaksanaanya harus ditaati 
oleh bank pelaksana KUR sendiri. Artinya secara umum syarat dan ketentuan tidak 
berbeda, karena mengikuti peraturan kredit usaha rakyat yang dijadikan landasan 
hukum oleh pemerintah. Berikut ketentuan tersebut: 
1. Calon nasabah memiliki usaha produktif dibidang sasaran KUR 
(Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kelautan, Koperasi, serta jasa) yang 
telah berjalan aktif minimal enam bulan. Semakin lama usaha kalian 
berjalan, maka kepercayaan perbankan terhadap usaha kalian semakin 
tinggi untuk layak diberikan KUR. 
2. Laporan keuangan bulanan sehat. Aktif pun bukan jaminan. Sebab 
dalam pelaksanaanya calon nasabah harus memastikan keuangan 
usaha sehat. Bukti keuangan usaha sehati dengan melihat laporan 
keuangan bulanan. 
3. Tidak sedang memiliki kredit usaha sejenis di Bank lain, kecuali kredit 
yang besifat komsumtif. 
Dari data yang didapat melalui wawancara langsung kepada pengusaha 
meubel di Kabupaten Gowa tentang bagaimana program kredit usaha rakyat yang 
dilaksanakan oleh pemerintah mendapatkan respon baik bahkan sangat baik dari 
masyarakat yang membutuhkan khususnya oleh pengusaha meubel di Kabupaten 
Gowa. Dapat dilihat pada Tabel 1.6 berikut: 
  
Tabel 1.6 Tingkat Partisipasi Pengusaha Meubel Terhadap Program Kredit 
Usaha Rakyat Yang Dilakukan Oleh Pemerintah Setempat 
 No Tingkat Partisipasi Responden (Orang) 
 1 Suka 3 
 2 Tidak Suka 0 
Jumlah  3 
Sumber : Hasil Wawancara Langsung  
 Dapat dilihat pada Tabel 1.6 bagaimana Respon pemilik usaha meubel 
terhadap program kredit usaha rakyat yang dilaksankan oleh pemerintah. Dan respon 
setiap pengusaha meubel pun sangat baik terhadap program tersebut. Dari 3 
responden yang diwawancarai semuanya menginginkan program ini berjalan dengan 
semestinya. Hal ini disebabkan karena mayoritas pengusaha meubel menggunakan 
program ini, dengan demikian program tersebut sangat membantu didalam 
mengembangkan usahanya. 
2. Peranan tenaga kerja dalam meningkatkan permintaan produk usaha kecil 
dan menengah (UKM) (studi kasus Pengusaha industri meubel di 
Kabupaten Gowa) 
 
Penduduk suatu negara dibagi 2 golongan yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga 
kerja. Tenaga kerja ialah penduduk yang berada pada batas umur kerja. Tenaga kerja 
dibagi kedalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja, yang 
termasuk angkatan kerja ialah tenaga kerja atau penduduk dalam umur kerja yang 
bekerja atau mempunyai pekerjaan umum, untuk sementara sedang tak bekerja dan 
yang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja ialah tenaga kerja atau 
penduduk dalam umur kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah, 
mengurus rumah tangga, serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan 
langsung atas jasa kerjanya (pensiun, penderita cacat) (Sumarsono,2003:71). 
Dalam undang-undang  yang baru tentang ketenagakerjaan yaitu Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja juga memberikan pengertian 
tentang tenga kerja yang terdapat pasal 1 angka 2 bahwa tenaga kerja yaitu setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang/jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.  
Mulyadi (2003: 60 ) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja (berusi 15-64 tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan 
jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. Adapun jumlah tenaga kerja 
yang dipekerjakan oleh responden pemilik usaha Industri Meubel sebagai berikut. 
Tabel 1.7 Jumlah Tenaga Kerja Pemilik Usaha Industri Meubel 
No. Nama Tenaga Kerja 
1 Abd Haris, S.Pd 6 
2 Muhammad Munip 4 
3 Muliadi H. 5 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan Tabel 1.7. Responden pertama Bapak Abd Haris, S.Pd memiliki 
tenaga kerja sebanyak 6 orang. Responden kedua Bapak Muhammad Munip memiliki 
tenaga kerja sebanyak 4 orang. Responden ketiga Bapak Muliadi H memiliki tenaga 
kerja sebanyak 5 orang. Dengan demikian, setiap pemilik usaha industri meubel 
memiliki tenaga kerja yang berbeda-beda, dimana tenaga kerja ini dibutuhkan sesuai 
dengan jumlah produk yang ingin di produksi. , 
Tenaga kerja merupakan salah satu unsur pendukung yang penting dalam 
menghasilkan suatu produk dan sangat penting dalam kegiatan perekonomian, apalagi 
pada bidang kerajinan seperti produksi mebel, tanpa adanya tenaga kerja bisa kita 
pastikan kegiatan perekonomian akan lumpuh dan tidak akan berjalan dengan baik. 
Kehadiran tenaga kerja adalah sebuah aset bisnis yang mampu menggerakkan seluruh 
kegiatan usaha, karena secara harfiah mereka telah dibekali dengan kemampuan 
pikiran dan tenaga untuk menjalankan fungsi kerja sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. Berdasarkan kutipan wawancara penulis 
dengan Bapak Abd Haris, S.Pd : 
“ Menurut saya, tenaga kerja sangat berperan penting dalam hal ini kualitas 
dan permintaan produksi didasari oleh hasil kerja tenaga kerja, semakin bagus 
hasil prduksi yang dikerjakan maka semakin banyak peminatnya”. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka diketahui dengan adanya tenaga 
kerja yang memiliki keahlian yang tepat, pengusaha akan merasa puas dengan hasil 
yang dikerjakan. Hal serupa diutarakan oleh responden kedua Bapak Muhammad 
Munip: 
“ Tenaga kerja merupakan salah satu  faktor pendukung dari usaha produktif, 
tanpa adanya tenaga kerja, kegiatan dalam memproduksi barang tidak akan 
berjalan dan dalam memilih tenaga kerja kita harus lihat keahliannya dalam 
bekerja, diamana jika yang dihasilkan sangat memuaskan akan berdampak 
pada daya tarik konsumen untuk membelinya”. 
Berdasarkan hasil wawancara responden kedua, tenaga kerja memang sangat 
berperan penting didalam mengerjakan produk meubel karena meubel merupakan 
kerajinan tangan maka dari itu tenaga kerja menjadi modal awal dalam melakukan 
pergerakan perindustrian, sehingga hal tersebut yang akan menentukan tingkat 
produktivitas pada suatu mekanisme produksi khususnya industri kerajinan kayu 
tersebut. berikut hal serupa yang diutarakan responden ketiga oleh Bapak Muliadi H: 
“ Sebagai pengusaha meubel, saya ingin pelanggang atau konsumen merasa 
puas dan senang dengan hasil produksi saya. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
barang yang hasil kerjanya memuaskan akan menarik hati seseorang. Untuk 
itu sebagai pengusaha meubel saya lebih mengutamakan kepuasan pelanggan. 
Semakin berkualitas hasil kerja tenaga kerja maka semakin banyak 
permintaan akan produksi tersebut”. 
Dari pertnyataan tersebut, menunjukkan bahwa pemilik usaha Industri Meubel 
sangat menginginkan tenaga kerja yang profesional dan terlatih untuk meningkatkan 
permintaan produksinya. Jika produk yang dihasilkan terlihat bagus bisa dipastikan 
setiap konsumen akan memilih produk yang hasil kerjanya memuaskan. 
Secara umum, penggunaan tenaga kerja pada usaha-usaha meubel 
menggunakan tenaga kerja dari orang-orang terdekat yang memiliki keahlian 
dibidangnya. Usaha meubel terkadang memulai usahanya dengan menggunakan 
tenaga kerja dari pemiliknya sendiri. Setelah mulai berkembang, barulah sang pemilik 
menggunakan tenaga dari orang-orang yang dikenalnya dengan sistem upah yang 
beragam. Hal ini dibenarkan oleh pokok ketenagakerjaan No.14 tahun 1969 sebagai 
berikut: 
“Tenaga kerja ialah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan baik di 
dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hubungan ini maka 
pembinaan tenaga kerja adalah peningkatan kemampuan efektivitas tenaga 
kerja untuk melakukan pekerjaan.” 
 
Berdasarkan penjelasan diatas tentang tenaga kerja, pendapat tersebut sangat 
berhubungan dengan pendapat setiap responden. Hal ini juga dibenarkan oleh UU No. 
13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan sebagai berikut: 
“Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan menyatakan bahwa 
tenaga kerja ialah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi suatu kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat”. 
 
Peningkatan kesejahteraan tenaga kerja sangat erat kaitannya dengan 
produktivitas kerja. Jika kesejahteraan tenaga kerja baik, maka produktifitasnya akan 
meningkat. Sebab pekerja akan dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sehingga 
tenaga dan pikirannya akan terfokus pada pekerjaannya. Dilain pihak, kesejahteraan 
tenaga kerja harus diimbangi dengan peningkatan kualitas tenaga kerja itu sendiri. 
Hal itu perlu dilakukan karena dengan kualitas tenaga kerja yang rendah peningkatan 
produktivitas akan sulit dicapai akibatnya pendapatan pekerja pun akan sulit 
ditingkatkan lagi. Selerah kebutuhan masyarakat yang terus menerus berubah dari 
waktu kewaktu akan memaksa para pelaku usaha untuk mampu menangkap 
keinginan mereka dengan menghadirkan sebuah produk yang terus berkembang dan 
berinovasi untuk itu para pengusaha menginginkan tenaga kerja yang mempunyai 
keahlian sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dari 3 pengusaha industri meubel, maka 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jawaban setiap responden hampir sama, 
artinya bahwa  dengan adanya tenaga kerja sangat membantu pengusaha dalam 
meningkatkan kualitas jenis produksinya. Semakin berkualitas hasil produk yang 
dikerjakan maka semakin banyak konsumen yang menyukai produk yang dihasilkan 
sehingga akan berdampak pada meningkatnya permintaan produksinya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kredit usaha rakyat berperan penting dalam 
meningkatkan permintaan produk karena mampu membantu pemilik usaha industri 
meubel yang kekurangan modal didalam membeli peralatan yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan usahanya. dan tenaga kerja berperan penting dalam meningkatkan 
permintaan produk karena tenaga kerjalah yang menjadi modal awal dalam 
melakukan pergerakan usaha perindustrian apalagi pada bidang pengrajin kayu 
(Industri Meubel), dimana diukur dari kualitas hasil produksi yang diciptakan.  
 
  
BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu program yang sangat 
membantu masyarakat dan sebagai modal kerja yang diperuntukkan untuk 
penambahan persediaan pertambahan modal bagi usaha dengan golongan kecil dan 
menengah. Dengan bantuan modal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebagai pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah produksinya dalam 
memenuhi permintaan konsumen. Selain itu, tenaga kerja juga sangat berperan 
penting dalam hal ini sebagai suatu faktor pendukung dalam kegiatan perekonomian. 
 
B. Saran 
 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah harus mempertahankan program semacam ini karena menurut 
nasabah bank program seperti ini sangat membantu mereka dalam memulai 
suatu usaha. 
2. Pemerintah Kabupeten Gowa sebaiknya dapat memberikan penyuluhan bagi 
para pengusaha meubel untuk dapat eksis dan berkembang, maka akan 
berdampak perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat Kabupaten Gowa. 
3. Untuk studi berikutnya, diharapkan peneliti dapat mengeluasi lebih lanjut 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan produksi suatu usaha baik itu 
dari sisi permodalan, bahan baku produksi maupun kinerja para pelaku 
usaha. 
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LAMPIRAN 1 
MANUSCRIB 
Informan 1 
 
Nama    : Abd Haris., SE. 
Profesi   : Pemilik usaha 
Umur    : 55 Tahun 
Nama Cv  : Evi Sampeang Meubel 
Pendidikan   : S1 
Alamat  : Somba Opu 
Lokasi Penelitian  : Industri Meubel di Kabupaten Gowa 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Adapun pertanyaan wawancara untuk pengusaha/pelaku usaha Industri Meubel di 
Kabupaten Gowa. 
1. Dalam menjalankan usaha ini, apakah Bapak menggunakan bantuan dari 
pemerintah berupa Kredit Usaha Rakyat? 
Jawaban:  Bisnis yang mulai tumbuh dan cukup stabil untuk dikembangkan 
memerlukan dana lebih karena dana yang banyak akan memenuhi aspek 
produksidan operasional. Alasannya karena produk usaha mulai dikenal dan 
menarik perhatian banyak konsumen, meningkatkan jumlah produksi adalah 
halyang harus dilakukan demi menjawab permintaan para konsumen. Untuk 
mewujudkan ini. Peralatan produksi yang sudah ada mungkin tidak cukup. Maka 
dari itu untuk memenuhi peralatan tersebut dibutuhkan dana yang besar sehingga 
saya menggunakan kredit usaha rakyat yang akan membantu saya dalam 
pembiayaan . 
2. Apa tanggapan Bapak mengenai bantuan kredit usaha rakyat? 
Jawaban: Dengan adanya bantuan seperti ini merupakan suatu kemudahan bagi 
kami sebagai pelaku usaha yang menggunakan program kredit tersebut karena 
dapat meningkatkan/menyejahterakan kami yang berpotensial dalam 
menghasilkan pundi-pundi pendapatan. 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai tenaga kerja kerja dalam 
meningkatkan produksi? 
Jawaban: Menurut saya, tenaga kerja sangat berperan penting dalam hal ini 
kualitas dan permintaan produksi didasari oleh hasil kerja tenaga kerja, semakin 
bagus hasil prduksi yang dikerjakan maka semakin banyak peminatnya. 
4. Menurut Bapak dalam proses produksi, dalam memilih tenaga kerja apakah harus 
sesuai dengan keahlian dibidang pengrajin kayu?  
Jawaban: kualitas suatu barang ditentukan oleh kualitas pembuatnya. Sehingga 
dalam memilih tenaga kerja harus sesuai dengan profesi/keahlian agar dapat 
membuat produksi yang memuaskan sehingga dapat menarik hati pembeli, 
semakin bagus produk yang dihasilkan maka semakin banyak peminatnya. 
5. Biasanya, jika permintaan konsumen banyak, apakah Bapak/Ibu menambah 
tenaga kerja atau tidak? 
Jawaban: selain peralatan dan perlengkapan produksi. Tenaga manusia yang 
mengoperasikan pun mungkin diperlukan. Tujuannya untuk jenis bisnis ini, 
pastilah kami memerlukan banyak tenaga kerja sesuai dengan produksi yang 
akan kami hasilkan. 
  
Informan 2 
 
Nama    : Muhammad Munip. 
Profesi   : Pemilik usaha 
Umur    : 48 Tahun 
Nama Cv  :   - 
Pendidikan   : SMA 
Alamat  : Bajeng 
Lokasi Penelitian  : Industri Meubel di Kabupaten Gowa 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Adapun pertanyaan wawancara untuk pengusaha/pelaku usaha Industri Meubel di 
Kabupaten Gowa. 
1. Dalam menjalankan usaha ini, apakah Bapak menggunakan bantuan dari 
pemerintah berupa Kredit Usaha Rakyat? 
Jawaban:  untuk mengantisipasi kondisi perekonomian, apalagi didalam 
membuka usaha industri seperti meubel sangat butuh modal yang banyak. 
Apalagi saat-saat sekarang ini harga kayu semakin mahal, maka jalan yang tepat 
saya memilih untuk menggunakan program pemerintah berupa kredit usaha 
rakyat selain bunga yang rendah jaminannya pun mudah. 
  
2. Apa tanggapan Bapak mengenai bantuan kredit usaha rakyat? 
Jawaban: Program ini merupakan solusi efektif bagi kami masyarakat ekonomi 
kecil dan menengah, karena program Kredit Usaha Rakyat ini dapat membantu 
mengembangkan usaha saya, dimana ketika permintaan produksi saya banyak 
maka program tersebut akan membantu saya dalam membeli bahan-bahan yang 
saya butuhkan. 
3. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai tenaga kerja kerja dalam meningkatkan 
produksi ? 
Jawaban: Tenaga kerja merupakan salah satu  faktor pendukung dari usaha 
produktif, tanpa adanya tenaga kerja, kegiatan dalam memproduksi barang tidak 
akan berjalan dan dalam memilih tenaga kerja kita harus lihat keahliannya dalam 
bekerja, diamana jika yang dihasilkan sangat memuaskan akan berdampak pada 
daya tarik konsumen untuk membelinya. 
4. Menurut Bapak dalam proses produksi, dalam memilih tenaga kerja apakah harus 
sesuai dengan keahlian dibidang pengrajin kayu?  
Jawaban: Yang namanya industri produktif apalagi pada bidang pengrajin kayu. 
Sudah jelas saya akan mencari tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian, karena 
pekerjaan seorang pengrajin kayu itu tidaklah mudah maka dari itu harus sesuai 
kemampuan. 
5. Biasanya, jika permintaan konsumen banyak, apakah Bapak/Ibu menambah 
tenaga kerja atau tidak? 
Jawaban: kualitas dan permintaan produksi didasari oleh hasil kerja dari tenaga 
kerja, semakin banyak permintaan maka semakin membutuhkan tenaga manusia . 
Informan 3 
 
Nama    : Muliadi H 
Profesi   : Pemilik usaha 
Umur    : 39 Tahun 
Nama Cv  :   - 
Pendidikan   : SMA 
Alamat  : Pallangga 
Lokasi Penelitian  : Industri Meubel di Kabupaten Gowa 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Adapun pertanyaan wawancara untuk pengusaha/pelaku usaha Industri Meubel di 
Kabupaten Gowa. 
1. Dalam menjalankan usaha ini, apakah Bapak menggunakan bantuan dari 
pemerintah berupa Kredit Usaha Rakyat? 
Jawaban:  Sebelumnya, pertama saya membuka usaha ini, saya masih 
menggunakan modal dari keluarga, setelah berjalan dan mulai banyak 
pelanggang barulah saya menggunakan program kredit usaha rakyat, tujuannya 
agar saya mudah membeli perlengkapan atau alat-alat yang saya butuhkan.  
2. Apa tanggapan Bapak mengenai bantuan kredit usaha rakyat? 
Jawaban: Program ini sangat membantu, apalagi dengan agunan/jaminan yang 
mudah saya dapat menikmati peminjaman modal dengan bunga yang rendah. 
Kemudahan pinjaman KUR ini membuat saya lebih produktif dalam berusaha, 
karena saya memiliki tambahan modal untuk usaha saya. Saya harap program 
tersebut dapat berjalan terus demi menyejahterahkan masyarakat yang kurang 
modal usaha. 
3. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai tenaga kerja dalam meningkatkan 
produksi? 
Jawaban: Sebagai pengusaha meubel, saya ingin pelanggang atau konsumen 
merasa puas dan senang dengan hasil produksi saya. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa barang yang hasil kerjanya memuaskan akan menarik hati seseorang. 
Untuk itu sebagai pengusaha meubel saya lebih mengutamakan kepuasan 
pelanggan. Semakin berkualitas hasil kerja tenaga kerja maka semakin banyak 
permintaan akan produksi tersebut 
4. Menurut Bapak dalam proses produksi, dalam memilih tenaga kerja apakah harus 
sesuai dengan keahlian dibidang pengrajin kayu?  
Jawaban: Sudah jelas, didalam memilih tenaga kerja haruslah sesuai dengan 
keahlian, agar proses produksi bisa berjalan dengan baik dan tidak ada hambatan. 
5. Biasanya, jika permintaan konsumen banyak, apakah Bapak/Ibu menambah 
tenaga kerja atau tidak? 
Jawaban: Sebaiknya begitu, saya akan menambah ketika permintaan konsumen 
banyak. Karena biasanya konsumen akan merasa senang apalabila barang yang 
diinginkannya cepat selesai.  
 
  
LAMPIRAN 2 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Penulis bernama Arini Anniza lahir pada tanggal 07 
februari 1996 di desa Alenangka, kecamatan Sinjai Selatan, 
Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Penulis merupakan anak 
kedua dari tiga bersaudara, dari pasangan Iskandar Perentei dan A. Herlina Hafid. 
Penulis mulai menjalani sekolah pendidikan dasar di SDN 41 Samaenre, kemudian 
menamatkan sekolah dasar di SDN pada tahun 2008, penulis melanjutkan pendidikan 
di SMPN 1 Sinjai Selatan tahun 2008 dan tamat pada tahun 2011. Pada tahun yang 
sama (2011) penulis diterima di SMAN 1 Sinjai  Selatan dan lulus tahun 2014. 
Kemudian pada tahun 2014 penulis meninggalkan desa kelahiran untuk melanjutkan 
studinya ke jenjang yang lebih tinggi di Kota Makkassar, menjadi pilihan penulis 
dengan harapan besar agar dapat memperoleh ilmu dan mengembangkan pola pikir.  
Penulis masuk Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar melalui Jalur 
UMM dan diterima sebagai Mahasiswa Program Studi Ilmu Ekonomi pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 
 
 
